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Abstrak

Jetty di dermaga akan dipasang sistem proteksi katodik dengan menggunakan metode anoda korban. Proteksi katodik merupakan salah satu cara untuk
mencegah terjadinya korosi pada logam dengan desain proteksi lebih dari 20 tahun. Metode yang dilakukan yaitu melakukan perhitungan kebutuhan
arus proteksi pada tiang jetty dengan anoda korban. Penggantian proteksi katodik memerlukan kecermatan yang tinggi. Sehingga dilakukan perhitungan
kebutuhan arus pada bagian jetty. Anoda Korban yang diletakkan pada Jetty yaitu menggunkan Anoda Korban Jenis Aluminium. Ukuran diameter dari
Tiang penyangga Jetty yaitu 50 inch dengan rincian panjang 1,5 m bagian permukaan laut, 21 m bagian dalam air laut dan dasar laut serta 10 m bagian
yang terpendam. Luas proteksi yang didapat berdasarkan dari ukuran tersebut yaitu 5,98 m* pada bagian permukaan laut, 83,74 m” bagian dalam air
laut dan dasar laut serta 39,88 m” pada bagian yang terpendam. Kebutuhan proteksi yang diperlukan pada tiang jetty yaitu 0,18 A pada bagian permukaan
laut, 5,02 A pada bagian dalam air laut dan 1,20 A pada bagian tiang yang terpendam dasar tanah. Dengan demikian total dari kebutuhan arus proteksi
yaitu sebesar 6,40 A. Setelah dilakukan perhitungan dari berat total tersebut maka di dapatkan estimasi berat aluminium yang dijadikan anoda korban
yaitu sebesar 456,39 Kg.

Kata Kunci: Proteksi Katodik, Anoda Korban, Tiang Jetty, Ukuran Tiang Jetty, Luas Proteksi, Jumlah Anoda Korban

Abstract

Jetty at the pier will be installed cathodic protection system using the sacrificial anode method. Cathodic protection is one way to prevent corrosion of
metals with a protection design of more than 20 years. The method used is to calculate the need for protection current at the jetty pole with sacrificial
anode. Replacement of cathodic protection requires high precision. So the calculation of current requirements is performed at the jetty. Victim Anode
is placed on the Jetty using Aluminum Victim Anode. The diameter of the jetty supporting pole is 50 inches with details of 1.5 m long sea level, 21 m
deep sea water and the seabed and 10 m buried deep. The area of protection obtained is based on that size, which is 5.98 m2 at sea level, 83.74 m2
inside sea water and seabed, and 39.88 m2 at the submerged part. Protection requirements needed for jetty poles are 0.18 A at the surface of the sea,
5.02 A in the deep sea water and 1.20 A at the bottom of the ground. Thus the total need for protective current is 6.40 A. After calculating the total
weight, an estimated weight of aluminum used as the sacrificial anode is 456.39 kg.

Keywords: Cathodic Protection, Victim Anode, Jetty Pillar, Jetty Pillar Size, Protection Area, Number of Victim Anode

1. PENDAHULUAN pengaruh dari naik turunnya temperatur[l1].
Korosi juga dapat dikendalikan lajunya

Jetty adalah tempat bersandar kapal— [2]salah satunya yaitu dengan dinerikan

kapal bermuatan bahan baku yang berasal dari proteksi katodik. Tiang ada ukuran diameter
luar pulau atau luar negara. Begitu pentingnya yaitu 50”. Ada dua metode cara pemeliharaan
peran jetty sebagai terminal transportasi maka proteksi katodik yaitu dengan arus paksa
jetty perlu dipelihara. Salah satu pemeliharaan (Impressed Current Cathodic Protection) [3]
yang dilakukan adalah mencegah terjadinya dan anoda korban (Sacrificial Anode Cathodic
korosi pada tiang jetty. Korosi merupakan Protection). Metode ini lazim digunakan pada
penurunan kualitas dari material karena lambung kapal baik untuk yang ICCP [4]
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ataupun SACP [5]. Pada kesempatan ini
Peneliti  bermaksud untuk  melakukan
penelitian pendesainan Sacrificial Anode
Cathodic Protection (SACP) atau anoda
korban. Bahan dasar yang digunakan untuk
membuat anoda yaitu paduan aluminium.
Paduan Alumnium pada anoda untuk daerah
air laut sangat dianjurkan dimana juga
diaplikasikan di kapal [6]. Sedangkan untuk
yang karakter anoda paduan magnesium hanya
cocok untuk tanah [7]. Paduan anoda dari seng
juga bisa digunakan seperti yang dipasang
pada kapal [8],[9] akan tetapi arus proteksi
yang keluar masih dibawah dari aluminium.
Namun, masih bisa digunakan sebagai
alternatif pengganti dari aluminium. Setelah
dilakukan perhitungan maka dapat didapatkan
hasil jumlah dari anoda korban yang
dibutuhkan serta spesifikasi dari anoda korban
berdasarkan pada berat anoda korban [10].
Penelitian yang terdahulu yaitu melakukan
pemasangan anoda korban pada kapal. Dari
referensi tersebut maka peneliti bermaksud
untuk melakukannya di tiang Jetty. Tiang pada
Jetty terbuat dari baja karbon [11]. Sehingga
perlu diketahui kebutuhan arus proteksi
berdasar pada laju korosi [12]. Tujuan
penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan
hasil yang berbeda dengan metode proteksi
yang lainnya [13] dimana anoda korban
aplikasikan ke tiang jetty serta memberikan
manfaat  bagi  para  praktisi  untuk
mengimplementasikan secara langsung di
industri maritim.

2. METODE

Tiang Jetty memiliki 3 bagian yang akan
diberikan perlindungan arus proteksi sehingga
dilakukan perhitungan terhadap 3 bagian
tersebut seperti yang ditunjukkan pada Gambar
1 diantaranya yaitu bagian dari tiang jetty yang
berada diatas permukaan laut, di dalam air laut
dan bagian yang terpendam di tanah dasar laut.
Dengan rincian sebgai berikut 1,5 m bagian
permukaan laut, 21 m bagian dalam air laut dan
dasar laut serta 10 m bagian yang terpendam.
Perhitungan kebutuhan berat anoda ini
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digunakan untuk mengetahui berat anoda pada
masing-masing tiang Jetty. Perhitungan ini
menggunakan persamaan dari referensi standar
Det Norske Veritas RP B401(DNV-RP-B401)
[14]. Sebelum menghitung berat harus mencari
terlebih  dahulu luas permukaan serta
kebutuhan arus proteksi yang dibutuhkan tiap
tiang Jetty.

Splash Zone

Sea Water

L seaBed

Gambar 1. Tiang Jetty

2.1 Menghitung Luas Permukaan dari
Tiang Jetty

Dilakukan perhitungan terlebih dahulu
untuk mendapatkan nilai dari luas permukaan
yang berdasarkankan pada Luas dari Tiang
Jetty. Luas yang dihitung mencakup dari
diameter tiang serta panjang keseluruhan pada
tiang baik yang terlihat di permukaan air laut,
dalam air laut serta di bagian yang tertimbun di
dasar tanah dasar laut.

Persamaan menghitung luas permukaan
menggunakan persamaan sebagai berikut:

L.Permukaan(m?®) = 3,14x 0D xT (1)

Dimana OD diameter luar dari tiang pancang
(m). Dimana T merupakan tinggi dari tiang
pancang (m)

2.2 Menghitung Kebutuhan Arus Proteksi
Tiang Jetty

Perhitungan kebutuhan Arus Proteksi
mencakup dari daerah luas permukaan pada
Tiang Jetty. Arus pada tiap daerah yaitu
bagian dari tiang jetty yang berada diatas
permukaan laut, di dalam air laut dan bagian
yang terpendam di tanah dasar laut. Sehingga
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seluruh dari Tiang mendapatkan arus secara

maksimal.
[N

|7 Z] |7 Z] |77 Z]

luas

menggunakan persamaan sebagai berikut:
Kebutuhan arus proteksi (A) (2)

Untuk menghitung permukaan

) mA
= arus tiap daerah (W) x Luas (m?)

2.3 Menghitung Kebutuhan Berat Anoda

Perhitungan kebutuhan dari anoda korban
merupakan tahapan untuk mendapatkan data
berat dari anoda korban yang diperlukan
selama melakukan proteksi pada Tiang Jetty.
Lama dari usia proteksi berpengaruh pada
berat anoda dmana semakin besar maka berat
lama habis dari anoda juga lama. Dalam
penelitian ini desain lama proteksi yaitu 20
Tahun.

Gambar 3. Tiang Terpasang Anoda

Untuk menghitungnya menggunakan
persamaan sebagai berikut:
Berat anoda (3)

_ Arus Total x umur proteksi x 8760

Expu

Dimana Berat Anoda adalah berat dari anoda
yang dibutuhkan (kg). Dimana Arus Total
adalah Jumlah keseluruhan kebutuhan arus
dalam satu tiang pancang (A). Dimana Umur
Proteksi merupakan lama perlindungan
atau proteksi yang diperlukan untuk
mempertahankan agar Tiang Jetty tidak
mengalami korosi. Dimana Umur proteksi di
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desain selama 20 tahun. Dimana ¢  adalah
Kapasitas arus listrik (AH/kg) dan p adalah
utility faktor

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil perhitungan dari
masing-masing tahapan maka dirangkum pada
tabel 1,2 dan 3 sebagai berikut:

Tabel 1. Panjang Dari Tiang Jetty (m).

Diameter Splash  Submerged Seabed

50 inch 1.2 21 10

Pada Tabel 1. Ukuran Panjang dari
masing-masing dari tiap daerah adalah untuk
daerah diatas permukaan air adalah 1,2 m
diukur dari bagiang atas permukaan laut
hingga bagian penopang jembatan dermaga.
Bagian dalam air laut diukur dari sepanjang
tiang yang tercelup oleh air laut hingga
mencapai tanah dasar laut dengan Panjang 21
m. Bagian terakhir yaitu bagian dari tiang jetty
yang menancap masuk ke dalam tanah dasar
laut dengan Panjang 10 m.

Tabel 2. Luas yang diproteksi (m?)

Diameter Splash  Submerged Seabed

50 inch 5.98 83.74 39.88

Pada Tabel 2. Luas pada bagian dalam air
laut lebih besar dibanding dengan yang lain
dengan angka 83,74 m’. Daerah tersebut
memang cukup luas karena sebagai penopang

antara dermaga dengan tanah dasar laut.
Tabel 3. Kebutuhan Arus Proteksi (A).

Diameter Splash Submerged Seabed Total

50 inch 0.18 5.02 1.20 6.40

Pada Tabel 3. Terlihat bahwa kebutuhan
proteksi paling besar terletak pada daerah
bagian dalam air laut. Daerah tersebut memang
cukup tinggi kebutuhannya mengingat dari
luas yang dibutuhkan untuk proteksi lebih
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besar dibanding dengan daerah yang lain.
Selain itu juga daerah yang berada di dalam air
laut lebih korosif dibandingkan dengan daerah
yang lainnya.

Tabel 4. Berat anoda yang dibutuhkan (Kg).

Berat

Diameter Anoda
Pertiang

50 inch 456.39

Pada tabel 4. Merupakan tabel dari akhir
perhitungan keseluruhan untuk mendapatkan
total dari berat anoda yang diperlukan untuk
memberikan proteksi terhadap tiang jetty
dengan desain proteksi yang diarapkan. Pada
desain kali ini desain proteksinya sampai
dengan usia 20  tahun. Sehingga
memungkinkan jika berat yang dibutuhkan
cukup besar. Dalam hal ini juga nantinya untuk
pemasangan dari anoda akan terbagi menjadi
beberapa bagian seperti halnya juga yang
terpasang di kapal pada penelitan sebelumnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari penggunaan Anoda
korban yang sering digunakan di perairan laut
maka Anoda Korban menggunakan berjenis
Aluminium. Tiang Jetty pada dermaga
memiliki diameter kurang lebih yaitu 50 inch
dengan memiliki panjang 1,5 m pada bagian
permukaan laut, 21 m di bagian dalam air laut
dan dasar laut terakhir 10 m bagian yang
terpendam. Luas daerah yang diperlukan untuk
melindungi Tiang yaitu 5,98 m” di bagian
permukaan laut, 83,74 m? terletak di bagian
dalam air laut serta dasar laut sebesar 39,88 m’
di bagian yang terpendam. Berdasarkan dari
data luas maka kebutuhan proteksi yang
diperlukan pada tiang jetty yaitu 0,18 A di
bagian permukaan laut, 5,02 A kemudian
bagian dalam air laut dan 1,20 A serta pada
bagian tiang yang terpendam dasar tanah.
Sehingga total dari kebutuhan arus proteksi
yaitu sebesar 6,40 A. Dari beberapa rangkaian
perhitungan dari berat total tersebut maka di
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peroleh estimasi berat aluminium yang
dijadikan anoda korban yaitu seberat 456,39
Kg.
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